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Abstract

The rapid competition in the business world due to the Era of Revolution 4.0 has resulted in the
need for the business world to maintain competitiveness in front of consumers. Expanding the
market by establishing a presence in easily accessible locations such as modern shopping
centers is one way to achieve this. Choosing the best location among the many modern
shopping centers in Bali for opening an outlet is a challenge for business people, who in this
research only used case studies in Bali Province of 16 Modern Shopping Centers. The aim of
this research is to develop a web-based decision support system to facilitate the location
selection process for business actors. This research will utilize the Analytic Network Process
(ANP) method for decision making regarding outlet selection in modern shopping centers. The
development of a web-based decision support system enables businesses to effectively select
the most suitable locations within modern shopping centers to open new outlets, thereby
maximizing their market presence. This system will help businesses make decisions on
selecting locations for modern shopping centers in Bali Province.

Keywords: Decision Support System, Analytic Network Process, Location Selection, Modern
Shopping Centers, Websites

1. Pendahuluan

Pada saat ini dapat dikatakan bahwa Era Revolusi 4.0 telah menjadi salah satu alasan
persaingan industri sangat pesat dan membuat persaingan bisnis di sektor ekonomi menjadi
ketat. Dengan begitu, para pelaku bisnis yang bergelut di sektor ekonomi diharuskan memutar
otak untuk mempertahankan keunggulan serta tetap diingat oleh konsumen di pasaran. Dengan
menguasai pasar yang luas dapat menjadi salah satu caranya. Perluasan pasar dapat
membantu suatu produk memiliki nama yang dapat dikenal oleh masyarakat luas. Untuk
mewujudkan hal tersebut suatu perusahaan ataupun brand diperlukan memiliki lokasi yang
mudah dijangkau sehingga dapat menyebarkan produk ke masyarakat luas dengan lebih
mudabh.

Dari banyaknya lokasi lahan yang tersedia, pusat perbelanjaan modern menjadi salah satu
pilihan bagi para pelaku bisnis. Sebagai elemen besar dalam kota, pusat perbelanjaan
mempunyai pengaruh yang penting dalam suatu lingkungan perkotaan, oleh karena itu
bangunan seperti ini tidak boleh dianggap sebagai satu elemen arsitektur tunggal tanpa
dikaitkan dengan keadaan disekitarnya. Dengan perkembangan global kebutuhan dan juga
gaya hidup masyarakat, definisi pusat perbelanjaan menjadi semakin kompleks dan berubah
sesuai dengan tuntutan penggunanya. Shopping Mall merupakan one stop leisure dimana
pengunjung mendapatkan berbagai macam jenis leisure. Pada umumnya, shopping mall
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merupakan pusat perbelanjaan dimana terdapat retail-retail yang menyuguhkan berbagai
macam kebutuhan para pengunjung. Sehingga, shopping mall merupakan sarana hedonic dan
utilitarian yang dapat menjadi tempat untuk mendapatkan kebutuhan sekaligus mendapatkan
kesenangan[1].

Dari banyaknya aktivitas yang dapat dilakukan, membuat masyarakat tertarik untuk menjadikan
pusat perbelanjaan modern menjadi salah satu list tempat berpergian. Ketua Pengurus Pusat
Asosiasi Pusat Belanja Indonesia (APPBI) menyatakan bahwa pada tahun 2020 rata-rata
pengunjung pusat perbelanjaan modern sebesar 50% dari kondisi normal (sebelum pandemi),
tahun 2021 sebesar 60% dan tahun 2022 diperkirakan dapat mencapai 70 hingga 80%]2]. Dari
hal tersebut, pembukaan gerai baru di pusat perbelanjaan modern bagi pengusaha bisnis dapat
menjadi salah satu solusi yang tepat untuk memasarkan produknya ke pasar yang lebih luas.

Namun, dilihat dari banyaknya pusat perbelanjaan modern di Provinsi Bali dapat menimbulkan
kebingungan dalam pemilihan gerai yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin
mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web menggunakan metode Analytic Network
Process untuk membantu dan mempermudah pengambilan keputusan dan pemilihan lokasi
pembukaan gerai di dalam Pusat Perbelanjaan Modern (Mall) di Bali dan diharapkan dapat
menyelesaikan masalah tersebut.

2. Metode Penelitian

Pada tahap ini dijelaskan rancangan metodologi penelitian yang berisi proses penelitian secara
umum, metode penelitian yang digunakan sebagai berikut.

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan atau SPK merupakan sistem yang membantu pengambilan
keputusan dengan memanfaatkan metode dan data untuk menyelesaikan masalah tidak
terstruktur ataupun semi terstruktur, hal tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkan
dimana sistem harus sederhana, mudah dikelola, dapat beradaptasi sepenuhnya terhadap isu-
isu utama, dan mudah dikomunikasikan.

2.2 Analytic Network Process (ANP)

Metode Analytic Network Process (ANP) merupakan pengembangan lebih lanjut dari metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ANP dapat membenahi perbedaan struktur AHP
dalam hal kemampuan beradaptasi terhadap hubungan antar kriteria atau alternatif.

2.3 Data Penelitian
Sumber data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer menggunakan data dummy untuk harga dan ukura gerai, sedangkah gambar
dan jumlah pesaing gerai didapatkan dari pengamatan langsung di lapangan. Dari hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan 3 kriteria penilaian yaitu Ukuran Gerai, Harga Gerai,
dan Jumlah Pesaing Gerai. Pusat perbelanjaan modern yang digunakan berjumlah 16
diantaranya adalah Bali Collection, Samasta Lifestyle Village, Sidewalk Jimbaran, Park 23,
Lippo Mall Kuta, Discovery Shopping Mall, Beachwalk Shopping Centre, Lippo Plaza
Sunset, Mall Bali Galeria, Seminyak Village, Seminyak Square, Trans Studio Mall Bali,
Level 21 Mall, Ramayana Bali Mall, Lippo Plaza Sunset dan Living World Denpasar.

b. Data Sekunder

Data sekunder sendiri berasal dari sumber literatur sebelumnya yang terkait dengan objek
penelitian.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. Contoh Data.
Tabel 1. Contoh Data

No. Nama Pusat Ukuran Harga Gerai Lokasi Gerai
Perbelanjaan Modern Gerai
1 Bali Collection 70 m? Rp 24.000.000 | Kab. Badung
2 Sidewalk Jimbaran 35 m? Rp 18.000.000 | Kab. Badung
3 Level 21 Mall 30 m? Rp 21.000.000 Kota
Denpasar

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh menggunakan data dummy untuk harga dan ukuran lokasi gerai, sedangkan
jumlah pesaing dan gambar gerai dilakukan degan pengamatan langsung di lokasi, selain itu
dilakukan pula wawancara langsung kepada pengusaha bisnis terkait kriteria-kriteria yang
diperlukan dalam sistem.

2.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis data di sini berbentuk ANP (Analytic Network Process) yang melibatkan
penalaran logis dan nilai-nilai yang mengandalkan imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan.
Di sisi lain, metode ini membantu dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.

Terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan guna mendapatkan hasil Keputusan akhir
dalam hal pemilihan gerai. Pertama, user harus menentukan alternatif/mall apa yang akan
dibandingkan sesuai kriteria ukuran, harga dan jumlah pesaing gerai. Kemudian, masing-
masing kriteria dan alternatif akan diberikan nilai bobot sesuai presepsi atau keinginan user
sesuai data yang dimiliki. Jika, nilai akhir dari masing-masing bobot kriteria dan alternatif
bersifat Konsisten dapat dikatakan bahwa nilai bobot yang diinputkan sudah sesuai antar satu
sama lainnya. Selanjutnya, user akan mendapatkan nilai hasil Unweighted dan Weighted
Supermatrix sesuai dengan hasil nilai eigen yang didapatkan dari perhitungan nilai bobot.
Terakhir hasil limiting supermatrix didapat dari hasil kali baris dan kolom pada nilai Unweighted
dan Weighted Supermatrix hingga memiliki nilai yang stabil per baris nya.

2.6 Perancangan Sistem

Pada tahap ini menampilkan gambaran secara umum terhadap user mengenai sistem yang
diciptakan.

2.6.1 Flowchart
Pada sistem ini terdapat fitur pencarian, yang bertujuan mendapatkan list atau daftar
gerai yang tersedia untuk pengusaha bisnis. Dapat dilihat pada Gambar 1. fitur
pencarian diawali dengan memasukkan kata kunci berupa nama pusat perbelanjaan
modern atau lokasi berupa kabupaten/kota dari pusat perbelanjaan modern.
Kemudian, query SPARQL akan mengeksekusi atau melakukan proses pencarian
sehingga Menampilkan hasil pencarian berdasarkan kata kunci yang diberikan.
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Pilih Fitur Yang
Akan Digunakan

Fitur ==
Pencanan

Tidak

Masukkan input pada Proses query Quiput hasil
2 serach box SPARGL pencanan

Finish Tidak

Gambar 1. Flowchart Pencarian

Selain fitur pencarian, terdapat fitur rekomendasi yang akan memberikan hasil akhir
berupa peringkat pusat perbelanjaan modern yang paling sesuai dengan penilaian
user. Untuk mendapatkan hasil tersebut, dapat dilihat pada Gambar 2. Fitur
rekomendasi di awali dengan memilih pusat perbelanjaan modern yang ingin
dibandingkan satu sama lain. Kemudian, memilih fitur nilai bobot alternatif untuk
seluruh kriteria guna memasukkan nilai bobot pada masing-masing kriteria sesuai
dengan pusat perbelanjaan yang telah dipilih sebelumnya. Terdapat syarat dalam
pengisian nilai bobot tersebut yaitu harus bernilai lebih dari 0,1 pada akhir nilai
konsistensi. Setelah itu, dilanjutkan dengan pengisian nilai bobot kriteria pada
alternatif sesuai dengan pusat perbelanjaan modern yang dipilih. Cara pengisian
sama dengan pengisian nilai bobot alternatif dan memiliki syarat yang sama. Ketika
syarat sudah terpenuhi user dapat memilih fitur Nilai Bobot untuk melihat
pembentukan nilai unweighted dan weighted supermatriks yang diambil dari nilai
eigen pada masing-masing nilai bobot yang telah dibentuk. Terakhir, untuk mendapat
rekomendasi user dapat memilih fitur Hasil Rekomendasi yang akan menampilkan
hasil limiting supermatrix dari perkalian baris dan kolom nilai unweighted dan weighted
supermatriks, serta ditampilkan pula hasil peringkat pusat perbelanjaan modern
sebagai bentuk rekomendasi yang diberikan.
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Gambar 2. Flowchart Rekomendasi

Pada Gambar 3. dapat dilihat bahwa terdapat langkah dalam pengambilan Keputusan

2.6.2 Arsitektur Sistem
Pada bagian arsitektur sistem dapat dilihat sesuai dengan Gambar 3. Arsitektur Sistem.

Pengembangan sistem pemilihan gerai peneliti menggunakan Apache dan Xampp
sebagai server web, untuk database sendiri menggunakan ontologi, dan Apache Jena
sebagai triple store RDF. Terdapat library yang digunakan untuk menghubungkan PHP

dengan query SPARQL yaitu spargllib.php.

‘ Web Pemilihan Gerai

o
(Ap:é:: S:e;';er;pm sparqllib.php Library
E%E'r:f'oblg;% OWL | |RDF Triple Store (Jena Fuseki)

Operating System Windows 10
Gambar 3. Arsitektur Sistem
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2.7 Pengujian Sistem
Pada tahap pengujian sistem menggunakan 2 pengujian yaitu Black-Box dan pengujian
pemahaman pengguna terhadap sistem.

2.7.1

2.7.2

3.1

Pengujian Black-Box

Pengujian black-box digunakan untuk melakukan pengujian fungsional untuk
keseluruhan sistem. Untuk fitur yang akan diuji sendiri adalah fitur pencarian dan fitur
rekomendasi. Untuk fitur pencarian sendiri akan diuji keseluruhan fitur untuk melihat
apakah hasil yang diharapkan sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh peneliti. Begitu
pula untuk pengujian fitur rekomendasi, seluruh fitur yang dijelaskan sebelumnya pada
flowchart rekomendasi akan diuji oleh user untuk melihat apakah sesuai dengan hasil
yang diharapkan.

Pengujian Pemahaman Sistem

Pengujian pemahaman terhadap sistem ini dilakukan dengan pemberian kuisioner
kepada responden yang akan melakukan pengujian terhadap pemahaman sistem.
Sebelumnya, peneliti sudah memberikan gambaran secara umum terkait bagaimana
sistem bekerja dikarenakan responden akan diberikan pertanyaan untuk menguji
masing-masing fitur.Hal ini dilakukan untuk melihat apakah user cukup memahami cara
penggunaan sistem dengan melihat jawaban dari pertanyaan yang diajukan peneliti.

Hasil dan Pembahasan
Proses Metode ANP

Pertama yang harus dilakukan adalah dengan menentukan kriteria, alternatif dan nilai
bobot kepentingan kriteria yang akan ditentukan oleh user saat menggunakan sistem.
Banyaknya inputan sesuai dengan jumlah alternatif yang ingin dibandingkan dalam hal ini
menggunakan 3 alternatif/mall. Setelah nilai diinputkan maka akan disesuaikan pada
matriks perbandingan berpasangan (pairwaise matrix), dan dilanjutkan dengan
menentukan perhitungan eigen vektor pada setiap kriteria dan alternatif. Detall
perhitungan dapat dilihat berikut ini.

Tabel 2. Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Ukuran Terhadap Alternatif

A04 A05 A06 Normalisasi Eigen

A04 | 1,00000 | 0,14286 | 0,20000 | 0,07692 | 0,09677 | 0,04762 0,07377

AO5 | 7,00000 | 1,00000 | 3,00000 | 0,53846 | 0,67742 | 0,71429 0,64339

AO6 | 5,00000 | 0,33333 | 1,00000 | 0,38462 | 0,22581 | 0,23810 0,28284

Total | 13,00000 | 1,47619 | 4,20000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000 1,00000

Kemudian, dapat dihitung nilai dari lamda hingga mengetahui apakah pembobotan nilai
dapat dikatakan konsisten atau tidak Nilai Lamda didapatkan melalui perhitungan berikut:

A Max = (0,07377 x 13,00000) + (0,64339 x 1,47619) + (0,28284 x 4,20000)
=3,09670

Selanjutnya, untuk Consistency Index didapatkan dari perhitungan berikut:

3,09670-3
3-1

Cl = =0,04835

Dan untuk mendapatkan nilai Consistency Ratio dapat melalui perhitungan berikut:
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0,04835
0,58

CR =

=0,08336

Nilai 0,58 didapatkan dari nilai random consistency index (RI) yang disesuaikan dengan
jumlah elemen mall yaitu 3. Dengan nilai Consistency Ratio adalah 0,08336 maka
pembobotan pada setiap alternatif bernilai konsitsten dikarenakan nilai CR < 0,1.

Tabel 3. Perhitungan Manual Nilai Bobot Kriteria Harga Terhadap Alternatif

A04 A05 A06 Normalisasi Eigen
AO4 | 1,00000 | 3,00000 | 3,00000 | 0,600000 | 0,60000 | 0,60000 | 0,60000
AO5 | 0,33333 | 1,00000 | 1,00000 | 0,20000 | 0,20000 | 0,20000 | 0,20000
AO6 | 0,33333 | 1,00000 | 1,00000 | 0,20000 | 0,20000 | 0,20000 | 0,20000
Total | 1,66667 | 5,00000 | 5,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000

Kemudian, dapat dihitung nilai dari lamda hingga mengetahui apakah pembobotan nilai
dapat dikatakan konsisten atau tidak melalui perhitungan seperti sebelumnya. Nilai
Lamda didapatkan 3,00000, kemudian untuk Consistency Index mendapatkan nilai O dan
Consistency Ratio bernilai 0. Dengan nilai Consistency Ratio adalah 0 maka pembobotan
pada setiap alternatif bernilai konsitsten dikarenakan nilai CR < 0,1.

Tabel 4. Perhitungan Manual Nilai Bobot Kriteria Pesaing Terhadap Alternatif

A04 A05 A06 Normalisasi Eigen
AO04 | 1,00000 | 3,00000 7,00000 | 0,67742 | 0,71429 | 0,53846 | 0,64339
AO05 | 0,33333 | 1,00000 | 5,00000 | 0,22581 | 0,23810 | 0,38462 | 0,28284
AO6 | 0,14286 | 0,20000 | 1,00000 | 0,09677 | 0,04762 | 0,07692 | 0,07377
Total | 1,47619 | 4,20000 | 13,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000

Kemudian, dapat dihitung nilai dari lamda hingga mengetahui apakah pembobotan nilai
dapat dikatakan konsisten atau tidak melalui perhitungan seperti sebelumnya. Nilai
Lamda didapatkan 3,09673, kemudian untuk Consistency Index mendapatkan nilai
0,04836 dan Consistency Ratio bernilai 0,08338. Dengan nilai Consistency Ratio adalah
0, 08338 maka pembobotan pada setiap alternatif bernilai konsitsten dikarenakan nilai
CR<0,1.

Tabel 5. Perhitungan Manual Nilai Bobot Alternatif 1 Terhadap Kriteria

K01 K02 K03 Normalisasi Eigen
K01 | 1,00000 | 0,33333 | 0,20000 | 0,11111 | 0,07692 | 0,13043 | 0,10616
K02 | 3,00000 | 1,00000 | 0, 33333 | 0,33333 | 0,23077 | 0,21739 | 0,26050
K03 | 5,00000 | 3,00000 | 1,00000 | 0,55556 | 0,69231 | 0,65217 | 0,63335
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Total | 9,00000 | 4,33333 | 1,53333 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000

Kemudian, dapat dihitung nilai dari lamda hingga mengetahui apakah pembobotan nilai
dapat dikatakan konsisten atau tidak melalui perhitungan seperti sebelumnya. Nilai
Lamda didapatkan 3,05536, kemudian untuk Consistency Index mendapatkan nilai
0,02768 dan Consistency Ratio bernilai 0,04772. Dengan nilai Consistency Ratio adalah
0,04772 maka pembobotan pada setiap kriteria bernilai konsitsten dikarenakan nilai CR <
0,1.

Tabel 6. Perhitungan Manual Nilai Bobot Alternatif 2 Terhadap Kriteria

K01 K02 K03 Normalisasi Eigen
K01 | 1,00000 | 3,00000 | 0,33333 | 0,23077 | 0,33333 | 0,21739 | 0,26050
K02 | 0,33333 | 1,00000 | 0,20000 | 0,07692 | 0,11111 | 0,13043 | 0,10616
K03 | 3,00000 | 5,00000 | 1,00000 | 0,69231 | 0,55556 | 0,65217 | 0,63335
Total | 4,33333 | 9,00000 | 1,53333 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000

Kemudian, dapat dihitung nilai dari lamda hingga mengetahui apakah pembobotan nilai
dapat dikatakan konsisten atau tidak melalui perhitungan seperti sebelumnya. Nilai
Lamda didapatkan 3,05536, kemudian untuk Consistency Index mendapatkan nilai
0,02768 dan Consistency Ratio bernilai 0,04772. Dengan nilai Consistency Ratio adalah
0,04772 maka pembobotan pada setiap kriteria bernilai konsitsten dikarenakan nilai CR <
0,1.

Tabel 7. Perhitungan Manual Nilai Bobot Alternatif 3 Terhadap Kriteria

K01 K02 K03 Normalisasi Eigen
K01 | 1,00000 | 0,33333 | 3,00000 | 0,23077 | 0,21739 | 0,33333 | 0,26050
K02 | 3,00000 | 1,00000 | 5,00000 | 0,69231 | 0,65217 | 0,55556 | 0,63335
K03 | 0,33333 | 0,20000 | 1,00000 | 0,07692 | 0,13043 | 0,11111 | 0,10616
Total | 4,33333 | 1,53333 | 9,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000 | 1,00000

Kemudian, dapat dihitung nilai dari lamda hingga mengetahui apakah pembobotan nilai
dapat dikatakan konsisten atau tidak melalui perhitungan seperti sebelumnya. Nilai
Lamda didapatkan 3,05536, kemudian untuk Consistency Index mendapatkan nilai
0,02768 dan Consistency Ratio bernilai 0,04772. Dengan nilai Consistency Ratio adalah
0,04772 maka pembobotan pada setiap kriteria bernilai konsitsten dikarenakan nilai CR <
0,1.

Selanjutnya dilakukan perhitungan supermatrix yang dimana terdiri dari Unweighted
Supermatrix yang berisi penggabungan nilai eigen vector kriteria dan alternatif.
Kemudian, ada pula Weighted Supermatrix yang dimana pada kasus ini hanya terdapat
dua cluster yakni kriteria dan alternatif dan kedua cluster tersebut tidak diperbandingkan,
sehingga matriks cluster secara default seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 8. Perbandingan Cluster

Cluster Alternatif Kriteria
Alternatif 0 1
Kriteria 1 0

Tabel 9. Hasil Unweighted dan Weighted Supermatrix

AD1 AD2 AD3 AD4 ADS ADE AD7 A0S A0S A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 K01 K02 K03
AD1 0) 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] [ [ [
AD2 0] 0] 0] ) 0] 0] 0 0 0 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0|
AD3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0} 0} 0} 0] 0] 0] [ [ [ [
AD4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0| 0,10616/0, 26050 |0, 63335
ADS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0| 0,2605/0, 10616 |0, 63335
ADE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0]0, 26050 | 0,63335/|0, 10616
AD7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] [ [ [ 0| [
AD8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0]
A0S 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0} 0} 0} 0} 0} 0} 0| 0| 0| 0|
A10 0] 0] 0] 0] ) 0] 0] 0 0 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0] 0] 0
Al1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0] [ [ [ [
A12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0] [ [ [
A13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] [ [ [
Al 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] [ [ [ [ [
A15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0]
A6 0) 0) 0 0 0 0 0 0 0 0} 0} 0} 0} 0} 0} 0} 0| 0| 0|
Kol 0] 0] 0] 0,07377]0,84333 | 0,28284) 0 0 0 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0|
K02 0 0 0]0, 60000 |0, 20000 |0, 20000 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] [ [ [ [ [
K03 0 0 0| 0,64339| 0,28284] 0,07377 0 0 0 0 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] [ [
Untuk perhitungan Limit Supermatrix didapatkan melalui perhitungan dengan

memangkatkan nilai pada Weighted Supermatrix secara terus menerus hingga
mendapatkan nilai yang stabil. Perhitungan Unweighted Supermatrix, Weighted

Supermatrix dan Limiting Supermatrix.

Tabel 10. Hasil Limiting Supermatrix

AD1T AD2 AD3 ADA ADS ADE AD7 ADS (A0S A10 A11 A12 A13 A4 A15 A16 K01

K02

K03

A01 9

0

0]

AD2 0]

0]

0]

A03 0

0

0]

AD4 0,17867

0,26414

0,55718

A0S 017687,

0,26414

0,55718

ADE 0, 17687

0,26414]

0,55718

AD7

0

0]

ADB

AD9

A10

Al

A12

A4

clololalolale|ale(c|ala|sla]e
clololalololelolalc|ela|elale
clololalolale|ols|s|ole|alalo

A15

Al6 0] 0) 0

K01 0,53015[0, 32538 | 0,14447

K02

clolelolelolelalo|alalalalalelalalale
clolololalololalolalo|alols|olalolale

0
0]
0
0]
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0]
0
0]
0
0

ololelolslslela|olols|alols|alo]als]|e
ololo|olo|o|o]o|o|alo|o|e|s|olo]ols|e
olole|elo|o|e]o]o|ole|o|o|s|olo]olo]|e
ololelelololala|olala|alole|alo]ole]ls
clolelelelelelalalalolalale]ala]alalo
ololololalo|o]ale|ale|o|ale|o]a]olale
ololelslelolslalel|ale|alele|sla]ole]|s
ololololslolelalol|ale|alole|ale]ols]|e
olololololslo]o|o|als|olels|olo]ols|s
ololo|ol|o|o|o]o|o|alo|o|o|s|olo]ols|e

clolololalolol|alolalolols

0,53015 |0, 32538 [0, 14447

olololelololelololalo]e

=0 (=3 £= £=3 =1 £=3 =1 =1 £=0 £=1 1= =)

K03 0,53015| 0,32538| 0,14447

Terakhir, hasil rekomendasi dilihat pada nilai setiap baris Alternatif, yang dimana jika
memiliki nilai tertinggi maka akan menjadi rekomendasi pertama untuk pusat

perbelanjaan modern.

Tabel 11. Hasil Perangkingan Pusat Perbelanjaan Modern

Perbelanjaan Modern Modern

Peringkat Kode Pusat Nama Pusat Perbelanjaan

1 AO04 Park 23

2 A05 Lippo Mall Kuta
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3 AO6 Discovery Shopping Mall

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kesimpulan
diantaranya:

1. Metode Analytic Network Process (ANP) digunakan dengan menyertai kriteria
analisa yakni Ukuran Gerai, Harga Gerai dan Jumlah Pesaing Gerai

2. Sistem berhasil memberikan rekomendasi terkait lokasi gerai Pusat Perbelanjaan
Modern Provinsi Bali yang tepat kepada user sesuai dengan kriteria yang
digunakan dan alternatif yang dibandingkan.

3. Hasil merupakan nilai akhir dari perkalian baris dan kolom pada nilai Unweighted
dan Weighted Supermatrix hingga menemukan nilai yang stabil (sama per
barisnya). Kemudian, hasil tersebut akan dilihat sesuai alternatif yang memiliki nilai
tertinggi.

4. Jumlah alternatif atau pusat perbelanjaan modern yang dibandingkan dengan
perhitungan algoritma memiliki jumlah maksimal hingga 5 alternatif pada sistem.
Hal tersebut bertujuan meminimalisir kesulitan user dalam menentukan nilai bobot
Perbandingan. Sistem ini hanya berfokus pada rekomendasi pemilihan lokasi gerai
di Pusat Perbelanjaan Modern Provinsi Bali.
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